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ekt PROBO

Dapat dipahami bahwa implementasi merupakan suatu kegiatan

yang sudah terencana dalam aktifitas yang dilakukan secara sungguh-

2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Puataka, 2008) him 548.
24 Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai
Pustaka,2004) him, 39.
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sungguh yang berdasarkan dengan aturan-aturan yang tertentu untuk

mencapai tujuan kegiatan.

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang dilakukan

untuk mewuj ka&ogs MI@PW efektif dan efesien yang
i i anaarc{\l pembelajaran.?
arwanadikan orang

ah

ses Pendidikan
tu emperbaiki

Z Y% i tuntunany a
D i erta &ekitar m@oleh hasil

ampuan lola pembelajaran

o ik _agar terwujud
di Elgsﬁlajaran yang
enting karena sebelum

efekti aﬁbuah factor W
pembelajaran be anggngeﬁ ik harus menyusun perencanaan

pembelajaran. Sehingga pembelajaran bisa dilaksanakan sesuai dengan

tujuan yang ditetapkan. Dengan ditetapkannya perencanaan dalam

%5 Zainal Agib, ManajemenBelajar Dan Pembelajaran Di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka
Referensi, 2019). HIm. 1
% 1bid..1
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pembelajaran, semua kegitan yang akan dilaksanakan dalam proses
pembelajaran dapat tersusun dan terlaksana dengan baik.

Proses pembelajaran dapat tersusun dan terlaksana dengan baik
maka ada tiga potensi yang harus di fahami dan diubah dalam

pembelajaran, yaitu potensi intelektual (kognitif), potensi moral

kepribadian (afeél} da rampilan mekanik atau otot

pmkor@{iﬂ h karna itu &J a potensi yang dapat di

%%enta >/ akan d@i dipastikan bahwa
S , fampu mem mas@u nilai tambah

<
@,
)
w,

emb*r Al-Qur’an

) a | @ tartil sesuai
v%‘ h \ d-dengan’' menggun atan bahasa ibu yang
te@@ ajark klélam pembelajaran
membaca&@t@&ﬁ%‘&}mbutuhkan system yang
mampu menjamin mutu sehingga peserta didik dapat membaca Al-

Qur’an dengan mudah secara tartil dan tajwid.

27 1bid..him 2
28 Ummi Foundatiuon, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, (Surabaya,
2015).him 4
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Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran metode ummi
adalah pendekatan Bahasa ibu. Adapun tiga pendekatan tersebut antara
lain?®:

a. Direct Methode (Metode Langsung)

Yaitu langsung dibaca tanpa dieja atau diurai atau tidak

banyak penjeé {jm learning by doing, belajar
an secara langs g

erll@ keindahan,

Ian@.‘lang ayat

»{?\ gi I-kesuksesan. Begitu
Juga ‘A’égn d@g@ﬂ Al-Qur’an hendaknya

meneladeni seorang ibu, agar pendidik menyentuh hati peserta didik

mereka.

2 |bid....
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Di dalam metode ummi ini mempunyai tujuan untuk
melahirkan generasi Qur’ani.®®* Karena di dalam pembelajaran
metode ummi ini untuk membangun pembelajran Al-Qur’an yang

mengedepankan pada kualitas dan kekuatan system.

2. Model Pembelajaran Metode Ummi

dalah  metodologi
ganta murid di

g lain diberi

: Indiv @
etoqggBi al adalah sebuah metode

pembelajaran Al-Qur’an yang dijalankan dengan cara membaca

30 Afdal, “Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur"an Siswa kelas Il B Ibnu Khaldun Sd Al-Firdaus Islamic School Samarinda”, Jurnal
Pendas Mahakam, 1 (Juni, 2016), 2.

31 Ummi Foundatiuon, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi,
(Surabaya, 2015).him 9
32 1bid..hIm 9
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Bersama-sama halaman yang ditentukan oleh pendidik, selanjutnya
jika dianggap tuntas oleh pendidik pembelajran dilanjutkan dengan
individual.

c. Kilasikal Baca Simak

Metodologi kalasikal baca simak adalah sebuah metode

pembelajaran acsAI N» yang dijalankan dengan cara

me%&f‘ec ra Bersama-sa t@r\z/yang ditentukan oleh
@%dldl gap tas oleh pendidik

yaitu satu anak

ang dibaca
pt
me klasikal baca

K murni jilid dan

3. Tahapan P/e\:é\elaﬁywt%@

Tahapan-tahapan  pembelajaran  Al-Qur’an metode ummi
merupakan Langkah-langkah mengajar Al-Qur’an yang harus dilakukan

pendidik dalam proses belajar dan mengajar, tahapan-tahapan mengajar
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Al-Qur’an ini harus dijalankan secara berturut sesuai dengan
ketentuannya.33
a. Pembukaan

Pembukaan adalah kegiatan pengkondisian para siswa untuk

siap belajar, dilanjutkan dengan salam pembuka baca doa pembuka
belajar AI-QWK_ESS&N :
b. Ap ?é‘ T][?
k
Q/' j aun

em materi yang telah

ar\d@l materi yang
pt
askmnateri atau
padahaini. -
amb&glak terhadap

konsep yang mm cara melatih anak untuk

membaca contoh-contoh yang tertulis dibawah pokok bahasan.

e. Keterampilan atau Latihan

% |bid..10
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Keterampilan atau latihan adalah melancarkan bacaan anak
dengan cara mengulang-ngulang contoh atau latihan yang ada pada
halaman pokok bahasan dan halaman latihan.

f. Evaluasi

Evaluasi adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui

buku prestasi Kagp

Zu]n dan kualitas bacaan anak satu

untuk tetap tertib

A

gan salam
pt
O
*

an)

yemh asar met dan menajemen kelas)

€. 3upe&p?yﬁm@\g}5§)emam).

f.  Munagasyah ( ujian akhir santri atau siswa ummi)

x‘@

g. Khataman dan imtihan ( uji kemampuan santri atau siswa ummi)

5. Spesifikasi Tiap Jilid
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Dalam setiap jilid berbeda-beda poko alasannya. Berikut pokok
bahasan dalam setiap jilidnya: 34
a. UmmilJilid1:
1) Pengenalan huruf hijaiyah dari Alif sampai Ya’

2) Pengenalan huruf hijaiyah berharokar fathah dari Alif sampai

%)%'\&,&Caé\ sampai 3 Q ,@ berharokat fathah Alif
R N

g 1 Alif (satu

il dan mad jaiz munfashil

3) Mengenal angka 100-900

3 Ummi Foundatiuon, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi,
(Surabaya, 2015).him 12-13
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d. UmmilJilid 4:
1) Pengenalan huruf yang disukun dan huruf yang di tasydid
ditekan membacanya

2) Pengenaln huruf-huruf fawatikhusuwar yang ada dihalaman 40

| )%Pi‘_,‘a A\nda waqaf
&r Pe
a

iq)

2) Pengenalan cara memberi waqaf dan ibtida’ dalam Al-Qur’an

h. Gharibul Qur’an
1) Pengenalan bacaan yang memerlukan kehati-hatian dalam

membecanya
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2) Pengenalan bacaanyang Gharib dan musykilat dalam Al-
Qur’an

I. Tajwid Dasar

Pengenalan teori ilmu tajwid dasar dari hukum nun sukun

atau tanwin sampai dengan hukum mad. Dalam pembelajaran Al-

Qur’an w(i)dAﬂSl waat target tahfidz atau hafalan.
Pe Xnya sebagai berikut:® lE O

z{,,;l hlas, Al-Falaq,

ar,@(afi run.
pt
: Awirun.

Qﬂ\)b Al-A’la, Al-Ghasyi @
UR@B sampai An-Nas)

9) Tajwid :

6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ummi

® 1bid..11
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a. Kelebihan Metoe Ummi=®
1) Metode Ummi tidak hanya sekedar memberikan pembelajaran
mengenai cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar dan
dengan metode ummi juga memberikan kepada peserta didik
bagaimana peserta didik bisa menghafal Al-Quran dengan baik.

2) Dapat mening gan Na uan pembelajaran Al-Qur’an yang
udah.

g@r an, sehingga dapat

,\J@n dan tidak

@,

an wdan tahapan

'@\@1 - jumlah bul-<u dan
ml\ rget pencapian pun
mm%®

C. Bacaan Al-Qur’an

% Umi Hasunah & Alik Roichatul Jannah, “Implementasi Metode Ummi dalam
Pembelajaran AlQuran pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Mahfudz Seblak Jombang”,
2, (2017),112.
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Al-Qur’an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan oleh Allah
Swt. Kepada Nabi Muhammad Saw. Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar
Nabi Muhammad Saw yang berlaku selama-lamanya. Menurut Al-Lihyany
Qur’an adalah bentuk kata benda atau inti (Masdar) dari kata kerja 18 yang

artinya membaca. Dari kata ini Al-Qur’an bisa diartikan sebagai bacaan atau

3

sesuatu yang dibaca. ] Kei imw &Qur’an itu karena membacanya,
sehingga ﬁé\&—n&pakan sebua |b@x§h karena itu dengan

emperoleh balasan kebaikan

1 MIah Swt sebagai
A7

kitab Allah
I yang Kami
1 d rang-terangan,

i | - ' erugi, agar Allah

n : : n menambah kepada

mereka dari nia aha Pengampun lagi

Maha Mensyukuri ”.

37 Buku paket Al-Qur'an Hadis kelas X, Kementrian Agama Republik Indonesia,2019. HIm.

38 M. Mahmud Abdullah. Metode Membaca, Menghafal, dan Mewujudkan Al-Qur’an Al-
Karim. (Yogyakarta: Diva Prees.2021). him.94
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Maksud dari ayat tersebut menjelaskan tentang orang-orang yang
membaca kitab Allah Swt (Al-Qur’an). Dan mengenai kebesaran pahala dan
balasan kebaikan yang melimpah mereka. Yang dimaksud di sini bukan
hanya menempatkan bacaan kalimat dan mengulang-ulangnya di mulut saja
tetapi tanpa memikirkannya, melainkan yang dimaksudkan ialah membaca
Al-Qur’an dengan me a dan merenungkan dan keuntungan
serta peng%\_f;g bﬂmbulkannya& ar a itu, Allah mengiring

rkata mendirikan shalat”,

I 4 o

2 B5a 18 0a

kitab Allah (Al-
n satu kebaikan

\rtinya: u hur
Qur’an) @ oh s2 ebai@a
membaca A e %mu/ I lipatnya”. (H.R Imam

Tirmidzi)

39 M. Mahmud Abdullah. Metode Membaca , Menghafal, dan Menajwidkan Al-Qur’an Al-
Karim. (Yogyakarta: Diva Prees,2021).him ,96
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